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ABSTRACT

Author Name : Yusriah Yacob
Student ID Number :17.4.1.022
Thesis Title t The Effect of The Paal Beach Tourism on the Economy of'the

People of Marinsow Village Kec Likupang Timur Minahasa Utara

The aim of this present study is to find out the effect of tourism on the economy of the
people of Marinsow Village Likupang Timur Minahasa Utara. With a total number of 736
people as the population, the sample was acquired a sample of 88 persons. Then the analysis
was conducted on the collected data under the quantitative method using the SPSS for
windows version 22 covering validity and reliability tests, classic assumption, simple linear
significance, correlation tests, hypothesis testing using T-test and determination coefficient
(R?) analysis. The hypothesis testing of tourism towards the people’s economy showed that
the computing result of t-testing for X (tourism) was as much as 2.560 greater than the t-table
of 1.66256 with the significance of 0.000 lesser than the significance level of 0.05. This
meant that Ha was accepted and Ho was rejected. The analysis resulted in the determination
coefficient of 0.266, which meant that the variation of tourism (X) could explain the variation
of the people’s cconomy variable (Y) by 26.5 % and the rest 73.4 % was the effect of other
free variables that this current research did not explain.

Keywords: tourism, and people’s economy
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ABSTRAK

Nama Penulis  : Yusriah Yacob
NIM :17.4.1.022

Judul Skripsi : Pengaruh Pariwisata Pantai Paal Terhadap Peningkatan
Ekonomi Masyarakat Desa Marinsow Kec Likupang Timur
Minahasa Utara

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pariwisata terhadap ekonomi
masyarakat desa marinnsow likupang timur minahasa utara Dengan jumlah
populasi yang di dapatkan sebesar 736 masyarakat Yyang didapatkan sampel
sebesar 88 Masyarakat. Kemudian setelah itu dilakukan analisis terhadap data
yang diperoleh berupa metode pendekatan kuantitatif yang menggunakan
Stastistik Output SPSS for windows version 22 yang meliputi uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi Kklasik, linear sederhana, uji signifikansi korelasi, uji
hipotesis lewat uji t dan uji analisis koefisien determinasi (R2). Uji hipotesis
pariwisata terhadap ekonomi masyarakat dari hasil perhitungan yang diperoleh t
hitung untuk X (pariwisata) sebesar 2,560 lebih besar dari t tabel sebesar 1,66256
dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Berarti
Ha diterima dan Ho ditolak. Diperoleh koefisien determinasi (R?). Nilai R hasil
analisis data diperoleh sebesar 0,266. Hal ini berarti variasi variabel pariwisata
(X) dapat menjelaskan variasi variabel ekonomi masyarakat (Y) sebesar 26,5%
dan sisanya 73,4% adalah pengaruh dari variabel bebas lain yang tidak dijelaskan

oleh penelitian ini.

Kata kunci : pariwisata dan ekonomi masyarakat
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan salah satu industri terbesar yang pernah ada. Begitu
kompleks dengan melibatkan banyak pihak dan aspek serta memiliki omset yang
luar biasa. Pengembangan kepariwisataan pada umumnya diarahkan sebagai
sektor andalan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, peningkatan pendapatan
daerah, memberdayakan perekonomian masyarakat, memperluas lapangan kerja
dan kesempatan berusaha serta meningkatkan pengenalan pemasaran produk
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. pengembangan wisata
harus merupakan pengembangan yang terencana secara menyeluruh sehingga
dapat diperoleh manfaat yang optimal bagi masyarakat. sektor pariwisata sebagai
suatu kegiatan ekonomi yang memiliki mata rantai panjang sehingga banyak
menampung kesempatan kerja bagi masyarakat sekita rnya yang selanjutnya akan
menyebabkan pendapatan masyarakat meningkat dari hasil penjualan barang dan
jasa melalui usaha restoran, hotel/penginapan, biro perjalanan, penjualan barang
cendramata dan sebagainya. Semakin banyak wisatawan yang datang maka akan
semakin banyak devisa yang diterima dan pada akhirnya akan mendorong

pembangunan sarana dan prasarana wisata lainnya. *

Pariwisata pengaruhi perekonomian masyarakat dan ikut menekan angka
kemiskinan dan pengangguran. Pernyataan yang penuh optimism oleh pemerintah.
Tak bisa dipungkiri bahwa, pariwisata ini mampu memberikan dampak positif

bagi masyarakat. Terbukti sejak 4 juli 2014 hingga kini pariwisata menjadi

! Gene H M Kapantow fitridamayanti Razak, benu olfie I suzana, “Strategi Pengembangan Wisata
Bahari Pantai Malalayang Kota Manado, Sulawesi Utara,” Agri-Sosioekonomi Unsrat, 2017, h 1
dan 2.



boomerang dan mendadak menjadi sektor unggulan yang ikut mampu
mempengaruhi kemajuan perekonomian dan sejumlah indicator perbaikan
perekonomian desa lainnya. Seperti angka pengangguran dan kemiskinan.

Presentase tingkat kemiskinan juga menurun kisaran 10-11%. 2

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang menjadi motor penggerak
dalam pertumbuhan ekonomi khususnya perekonomian masyarakat daerah yang
mempunyai potensi pariwisata. Dengan begitu, dari pariwisata ini menjadi salah
satu pemasukkan dan kesempatan berusaha serta terciptanya lapangan kerja yang
baru karena yang menjadi pelaku utama dalam pengembangan pariwisata di
daerah tersebut adalah orang-orang yang tinggal di sekitar desa. Oleh sebab itu,
berbagai macam upaya dan cara yang dilakukan oleh masyarakat desa dan di
bantu oleh pemerintah desa untuk meningkatkan dan mengembangkan pariwisata
yang ada di desa itu agar mampu di kelola dengan baik sehingga mampu
menjadikan pariwisata itu sebagai pemasukkan dan mengurangi angka
pengangguran serta tingkat kemiskinan dapat diminimalisirkan. Karena,
Pengembangan sektor pariwisata yang dilakukan dengan baik maka akan mampu

menarik para wisatawan. Untuk datang berkunjung dalam kegiatan berwisatanya.®

Pariwisata pantai paal salah satu contohnya dengan terbukanya pariwisata
yang ada di di desa marinsow kecamatan likupang timur pada awal tahun 2014
banyak menarik banyak perhatian public dengan demikian pantai ini menjadi
salah satu ciri khas yang ada di likupang timur dan menjadi salah satu dari mata
pencahrian para masyarakat desa dengan terbukanya pariwisata pantai ini. Jika
sebelumnya hampir rata-rata masyarakat yang tinggal di desa ini bermata

pencarian sebagai nelayan dan bercocok tanam dan banyak anak muda yang telah

2 dino gobel, Terobosan Olly Dondokambey Membangun Pariwisata Sulawesi Utara, KPG
Kepustakaan Populer Gramedia, 2018.
3 christ p. Waluyo, “Pengelolaan Objek Wisata Pantai Pall Di Likupang Minahasa Utara,” 2015, 1.



lulus pendidikannya harus menganggur sementara dan tidak punya pemasukan
yang tepat karena belum ada pekerjaan yang sesuai dengan pendidikannya.
Dengan itu, ketika pariwisata pantai ini di buka dan terkenal melalui promosi dan
informasi dari orang-orang bahwa pantai ini banyak sekali keindahan bahkan

menjadi tiruan dari pantai kuta bali.

Ombak yang besar mampu menantang para wisatawan yang mempunyai
hobi untuk berselancar, pasir putih yang begitu halus dan air laut yang begitu biru,
serta pemandangan indah yang menarik perhatian untuk hobi berselfie-selfie
terutama kaum milenial ini. Jadi, dari sebelumnya masyarakat yang tidak
memiliki pekerjaan, dengan ini bisa menjadi pelaku utama dalam pengembangan
pariwisata tersebut dan menambah pemasukkan bagi masyarakat. Entah itu
dengan cara berjualan aneka makanan, petugas kebersihan pantai, penjaga pintu
masuk dan parkir, dan lain sebagainya yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat
yang ada di sekitar desa marinsow. Bukan hanya itu, banyak dari masyarakat
yang mengembangkan rumah milik pribadi dengan halaman yang cukup luas
mereka memanfaatkan untuk membangun beberapa home-stay untuk para
wisatawan yang ingin lebih banyak waktu untuk berwisata di tempat tersebut.
Untuk tarif yang tersedia juga bervariasi. kemudian dari pemerintah juga banyak
memberi perhatikan yang baik untuk masyarakat yang mampu mengelolah tempat
ini bahkan desa likupang ini termasuk dalam kek (kawasan ekonomi kreatif).
pengembangan pariwisata di desa marinsow Tentunya, ini semakin menambah

pemasukan dan memperbaiki roda perekonomian masyarakat.

Pengembangan sektor pariwisata yang diakukan dengan baik akan mampu
menarik wisatawan untuk datang dan membelanjakan uang dalam Kkegiatan
berwisata. Dari transaksi itulah masyarakat daerah akan terangkat taraf hidupnya

serta akan mendapatkan pemasukkan. Keberagaman objek wisata alam berupa



pantai atau objek wisata buatan sebenarnya dapat dijadi kan salah satu penopang
perekonomian suatu daerah dan juga dapat menyerap tenaga kerja sehingga

sumber daya manusia dan sumber daya alam dapat dimanfaatkan secara optimal. *

Pariwisata yang ada di Kabupaten minahasa utara juga salah satu dari 15
kabupaten/kota di provinsi Sulawesi utara. Pariwisata di tempat ini sangat
potensial bagi daya tarik wisata. Salah satunya yaitu pantai paal di desa marinsow,
tempat ini juga sangat potensial untuk dijadikan destinasi pariwisata. Karena,

kabupaten ini memiliki banyak objek wisata pantai.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka metarik untuk melakukan
penelitian yang membahas mengenai pariwisata di pantai paal sebagai objek
penelitian serta pengaruhnya kepada masyarakat. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini mengambil judul “pengaruh pariwisata pantai paal terhadap
peningkatan ekonomi masyarakat desa Marinsow kec Likupang Timur

Minahasa Utara”
B. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan bahwa
identifikasi masalah sebagai berikut: Apakah dengan adanya pariwisata di pantai
paal dapat mempengaruhi perekonomian masyarakat dari sebelumnya pantai paal

belum di jadikan sebagai objek wisata?

4 i gusti bagus, Geografi Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif (jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2016).h. 1



C. Batasan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dibatasi permasalahan
dalam penelitian ini hanya berkaitan dengan perkembangan pariwisata terhadap

peningkatan ekonomi masyarakat di desa marinsow.
D. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya.
Maka, rumusan masalahnya yaitu. Apakah dengan adanya pariwisata pantai paal

dapat berpengaruh pada ekonomi masyarakat terkhususnya di desa marinsow?.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang sudah diuraikan, maka tujuan
penelitian ini adalah Mengetahui bagaimana pengaruh dari pariwisata pantai paal

terhadap perekonomian masyarakat di desa marinsow.
F. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan ilmu

pengetahuan pada umumnya dan bidang kepariwisataan yang ada

b. Hasil penelitian ini sebagai hasil karya dalam menambah wawasan
pengetahuan yang dapat lebih memperluas pola pikir para pembaca
khususnya mengenai kepariwisataan yang berpengaruh pada ekonomi
dalam suatu usaha masyarakat di bidang pengelolaan kawasan wisata dan

dapat menjadi bahan pembelajaran dan pengaplikasian ilmu pengetahuan.

2. Kegunaan praktis



a. Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
peneliti dan pembaharuan dalam praktek bidang kepariwisataan. Selain itu
juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi

mahasiswa yang akan membuatan penelitian atau kegiatan lain.

b. Bagi Pengusaha Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran bagi pengusaha terutama dalam pariwisata.

c. Bagi pihak akademik Sebagai sumbangan pemikiran yang membantu
dalam mempelajari praktek-praktek dalam bidang pariwisata terutama
dalam suatu pariwisata dalam pengaruhnya terhadap perekonomian,

khusunya berkaitan dengan masalah yang diteliti.
G. Definisi Oprasional
1. Pariwisata

Pariwisata (X) adalah variabel independen atau lebih dikenal variabel
bebas adalah variabel ang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini yang menjadi

variabel bebas (X). berikut dimensi dan indicator pariwisata:

a. Sarana, yaitu alat ukur dalam sebuah tempat untuk dijadikan maksud dan
tujuan untuk berkunjung.

b. Objek dan daya tarik, yaitu yang dapat membuat peningkatan kunjungan
wisatawan.

c. Informasi yang disediakan, yaitu yang menjadikan salah satu upaya dalam
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dengan beberapa gambaran
informasi

2. Peningkatan Ekonomi



Peningkatan ekonomi (). variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. Secara
harfiah peningkatan ekonomi dapat diartikan dengan setingkat untuk menjadi
lebih baik, yaitu upaya untuk menambah derajat tingkat dan kualitas maupun

kuantitas. Indicatornya sebagai berikut:®

a. Pengangguran rendah, yaitu sebagian orang yang belum mendapatkan
suatu pekerjaan yang layak namun hal tersebut dapat di tekan dengan
melalui penciptaan lapangan kerja

b. Pendapatan, yaitu hasil usaha yang di dapatkan oleh perorangan atau
sekelompok orang

c. Kesejahteraan

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Ed 23. (Bandung: Alfabeta Cv).
h. 174
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Pariwisata

Pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain yang bersifat
sementara, yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok . sebagai usaha
mencari keseimbangan dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi
social, budaya, alam, dan ilmu. Yang dilaksanakan untuk sementara waktu ke

tempat lain untuk menikmati perjalanan bertamasya dan berekreasi. ©

Pariwisata lebih spesifik merupakan gejala dari pergerakan manusia secara
temporer dan spontan di dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan
tertentu. Gejala-gejala tersebut mendorong dan menumbuhkan kegiatan dalam
bidang konsumsi barang dan jasa serta pelayanan yang diperlukan oleh
wisatawan. Kemudian dalam beberapa tahun belakangan telah terjadi perubahan
consumer behavior pattern atau pola konsumsi dari para wisatawan ke jenis
wisata yang lebih tinggi, yakni menikmati produk atau kreasi budaya (culture) dan
peninggalan sejarah (heritage), serta nature atau eko-wisata dari suatu daerah

tertentu. ’

a. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009
tentang kepariwisataan pada pasal 8 (1) yang menyatakan bahwa,
pembangunan kepariwisataan dilakukan berdaarkan rencana induk

pembangunan kepariwisataan nasional, rencana induk kepariwisataan

® riyanto sefira ryalita primadany, mardiyono, ‘Analisis Strategis Pengembangan Pariwisata

Daerah Studi Padda Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Daerah Kabupaten Nganjuk’, Administrasi
Publik, 1.4, 137.

" isdarmanto, Dasar-Dasapariwisata r Kepariwisataan Dan Pengelolaan Destinasi, 1st edn
(yogyakarta: gerbang media aksara dan STIPram, 2016). h. 1



provinsi, dan rencana induk pembangunan kepariwisataan kabupaten/kota.
Mencermati pada amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10
Taun 2009 tentang kepariwisataan bahwa adanya keharusan dilakukan
perencanaan terhadap suatu pembangunan pariwisata atau daerah tujuan
pariwisata. Wisata, adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu
untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajai keunikan
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara

. Wisatawan, adalah orang yang melakukan wisata Pariwisata, adalah
berbagai macam kegiatan wisata dan di dukung berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah daerah
Kepariwisataan, adalah keseluruhan Kkegiatan yang terkait dengan
pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negarra serta interaksi antara
wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah,
pemerintah daerah, dan pengusaha

Daya tarik wisata, adalah segala sesuatu yang memiliki keunkan,
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya,
dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan
wisatawan.

Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut destinasi pariwisata,
adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah
administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum,
fasilitas pariwisata, aksestabilitas serta masyarakat yang saling terkait dan

melengkapi terwujudnya kepariwisataan
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f. Kawasan strategis pariwisata, adalah kawasan yang memiliki fungsi utama
pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembangan pariwisata yang
mempunyai pengaruh penting dalam satu aspek atau lebih seprti
pertumbuhan ekonomi, sosial, dan budaya, pemberdayaan sumber daya
alam, daya dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan keamanan

g. Usaha pariwisata, adalah usaha yang menyediakan barang dan jasa bagi
pemenuhan wisatawan dan penyelenggara pariwisata. Industri pariwisata,
adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait dalam rangka
menghasilkan barang dan jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan.®

2. Wisata Pantai Paal

Pantai paal, merupakan objek wisata kabupaten minahasa utara yang
sangat indah. Pantai yang dipromosikan pada akhir tahun 2014 ini mendapatkan
perhatian dari banyak orang sehingga banyak pengunjung/wisatawan yang datang
baik orang dewasa sampau anak-anak. ° pantai paal yang terletak di desa
marinsow, kecamatan likupang timur kabupaten min ahasa utara. Daerah ini
merupakan salah satu pusat pariwisata yang ada di daerah minahasa utara. daerah
panatai sepanjang £ 1000 meter ini memiliki gelombang yang tinggi. Pada bulan-

bulan tertentu tinggi gelombang cukup besar. *°

Pantai paal marinsow yang terkenal dengan keindahan 3 warnanya. Pantai
ini memiliki air yang jernih dengan pasir putih dan juga terdapat bukit savanna

yang indah. Pantai ini bisa dibilang menjadi primadona desa likupang. Disekitar

& Undang-undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan. Bab 1 Pasal 1

® JD Mamonto AKT Dundu moses liunsada, ‘Perencanaan Pembangunan Pengaman Pantai Di
Pantai Paal Kabupaten Minahasa Utara’, Sipil Static, 5.9 (2017), 613.

1 m ihsan jasin JD Mamonto chandrika mulyabakti, ‘Analisis Karakteristik Gelombang Dan
Pasang Surut Pada Daerah Pantai Paal Kecamatan Likupang Timur Kabupaten Minahasa Utara’,
Sipil Static, 4.9 (2016), 585.
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pantai ini juga banyak tempat wisata menarik yang bisa menjadi daya tarik bagi

turis mancanegara bahkan penduduk Sulawesi utara sendiri.

Pantai paal adalah salah satu wisata air pantai yang berada di desa
marinsow, dengan daya Tarik pasir putih dan air laut yang biru.ombak di pantai
ini juga bisa digunakan untuk aktivitas air seperti banana boat. Gulungan ombak
juga menjadi atraksi di pantai, apalagi untuk olahraga air. Pantai yang bersih
dengan karang di pesisir yang sedikit dan air yang begitu biru. Untuk akses ke
pantai paal ini cukup mudah, dengan menempuh waktu 1 jam 26 menit
menggunakan mobil dari kota manado. Untuk masuk ke tempat wisata pantai
paal, mulai dari posko depan sampai di pinggir pantai jalannya sudah di aspal dan

area jalan sudah diperbaharui
3. Peningkatan Ekonomi

Peningkatan berasal dari kata tingkat, yang berarti lapis atau lapisan dari
sesuatu yang kemudian membentuk susunan, tingkat juga dapat diartikan pangkat,
taraf, dan kelas. Sedangkan peningkatan berarti kemajuan. Secara umum
peningkatan merupakan upaya untuk menambah derajat tingkat dan kualitas
maupun kuantitas. Ekonomi adalah ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang banyak, bervariasi dan berkembang
dengan sumber daya yang melalui perubahan-perubahan kegiatan produksi,

konsumsi dan distribusi. 2

Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mendapatkan

ketrampilan atau kemampuan yang menjadi lebih baik. Sedangkan perekonomian

1 markus ignatio aditjipto claudia regina tjandra, ‘Hotel Resort Di Pantai Paal Marinsow Sulawesi
Utara’, Edimensi Arsitektur, 7.1 (2019), 906.

12 jwan sodogoron harahap, ‘Upaya Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Pengembangan
Usaha Agribisnis Pedesaan PUAP Di Desa Hanopan Kecamatan Arse Kabupaten Tapanuli
Selatan’, Mugoddimah, 2.2 (2018), 105.
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yang mempunyai kata dasar ekonomi berasal dari kata oikos dan nomos. Oikos
adalah rumah tangga dan nomos adalah mengatur. Sehingga menjadi kata
perekonomian yang memiliki pengertian tindakan, aturan, atau cara tentang
mengelolah ekonomi rumah tangga dan tujuannya untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa alat ukur untuk
mengetahui sebagaimana berkembangnya pendapatan masyarakat yang dikelola
oleh perorangan, kelompok dan badan usaha. Yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah peningkatan pendapatan yang diperoleh masyarakat di desa marinsow

likupang minahasa utara.*®

Dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa peningkatan ekonomi
merupakan salah satu hal yang sepenuhnya harus dilakukan guna memberikan
dampak kesejahteraan dalam masyarakat. Salah satu dari peningkatan ekonomi
dilihat dari potensi kekayaan alam, budaya, potensi alam. Sehingga, kondisi
tersebut menyebabkan peningkatan yang secara langsung bagi perekonomian
masyarakat. Karena, indonesia sebagai negara kepulauan yang yang memiliki
banyak potensi local yang sangat kaya, maka dengan ini juga Indonesia menjadi
negara berkembang karena memiliki banyak potensi yang akan berpengaruh pada
peningkatan ekonomi bagi masyarakat. Beberapa dampak yang sering terjadi jika
suatu perekonomian masyarakat meningkat yaitu. Salah satunya, dapat menekan
lajunya kemiskinan di suatu daerah, dan angka pengangguran dapat di
minimalisir. Untuk itu sumber daya alam mempunyai peranan yang cukup penting
bagi kehidupan masyarakat. Sumber daya alam bukan hanya berdampak pada
ekonomi. Akan tetapi, sumber daya alam juga berperan penting dalam

pembentukkan peradaban bagi kehidupan manusia. Dalam upaya peningkatan

13 ismail humaidi, ‘Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui Industri Kecil Di Desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember Jawa Timur’, Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negri Sunan Kaliaga, 2015.
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ekonomi masyarakat, pemerintah juga mendorong agar masyarakatnya selalu
terdepan dalam menggali potensi sumber daya alam. Sehingga dengan demikian
masyarakat menjadi terampil dalam hal pengelolaan dan tidak gampang di
pengaruhi oleh orang asing terhadap pengelolaan, dan nantinya akan menjadi

asset yang berguna untuk anak cucu dan ketrunan kita kedepannya. 1#

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indicator keberhasilan
pembangunan di suatu daerah, kesejahteraan dan kemajuan suatu perekonomian
ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang ditunjukkan oleh perubahan output
dalam perekonomian merupakan analisis ekonomi jangka pendek. Pemerintah

menpunyai tiga fungsi utama dalam mendukung perekonomian. Yaitu:

1. memelihara keamanan dalam negri dan pertahanan
2. menyelenggarakan peradilan
3. menyediakan barang-barang yang tidak disediakan oleh pihak swasta,

seperti: infrastruktur dan fasilitas umum.

Dari penjelasan diatas dari ke tiga fungsi utama sebagai pendukung
perekonomian. Pemerintah juga membutuhkan anggaran untuk penyelenggaraan
fungsinya dengan baik dan mekanisme penyelenggaraan anggaran tersebut
dilakukan melalui fiscal. Kebijakan fiscal mencerminkan besaran, pertumbuhan,

maupun struktur dari anggaran pemerintah yang dianut oleh suatu negara.

Adapun teori lain yang menjelaskan pertumbuhan ekonomi adalah
pertumbuhan ekonomi modern. Karakteristik umum teori ini mengakui
pentingnya peran pemerintah dalam perekonomian untuk mengatasi kegagalan

sistem pasar bebas. Dan selanjutnya teori pertumbuhan ekonomi harrod-domar

14 T Palawa M Paramita, S Muslihin, ‘Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Pemanfaatan
Sumber Daya Lokal’, Qatdhul Hasan, 4.1 (2018), 20.

15> ahmad ma’ruf dan latri wihastuti, ‘Pertumbuhan Ekonomi Indonesia: Derminan Dan
Prospeknya’, Ekonomi Dan Studi Pembangunan, 9.1 (2008), 46.
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merupakan perkembangan langsung dari teori makro Keynes jangka pendek

menjadi teori makro jangka Panjang.®

Peningkatan ekonomi dapat memberikan kontribusi besar masyarakat. Adapun

faktor-faktor peningktan ekonomi adalah sebagai berikut:

1.

sumber-sumber investasi, pertumbuhan/peningkatan mensyaratkan adanya
sumber-sumber investasi untuk meningkatkan produksi dari asset-aset
fisik yang menghasilkan aliran pendapatan ke depan.

Sumber daya manusia, merupakan faktor terpenting dalam pertumbuhan
ekonomi. Manusia merupakan pelaku utama yang aktif dalam peningktan
ekonomi yang melakukan eksploitasi terhadap sumber daya alam,
pengumpulan modal, pembangunan sosial, ekonomi dan institusi politik
yang menggiatkan proses pertumbuhan. Inilah yang menjadi faktor
penting dalam proses pertumbuhan yaitu sebagai pekerja dan pelaku
enterprenuership.

Enterprenuership (jiwa wiraswasta), merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh fungsi
ekonomi yang dinamis dari enterprenuership

Kemajuan teknologi, tak dapat dipungkiri bahwa kemajuan teknologi
memberikan konstribusi yang cukup tinggi bagi pertumbuhan ekonomi.
Kemajuan dalam teknologi menyebabkan bertambahnya produk yang

dihasilkan oleh setiap faktor produksi.

16 ahmad ma’ruf dan latri wihastuti. 46

17" zainal abidin, ‘Meneropong Konsep Pertumbuhan Ekonomi ( Telaah Atas Kontribusi Sistem
Ekonomi Islam Atas Sistem Ekonomi Konvensional )’, Al-lhkam, 7.2 (2012), 360-61.
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4. Masyarakat

Istilah “masyarakat” dalam bahasa Indonesia yang merupakan terjemahan
dari bahasa inggris society dan community. Konsep masyarakat yang berasal dari
society berbeda dengan konsep masyarakat yang bersumber dari community
karena dari perspektif sosiologi pengertian society berbeda dari community.
Istilah masyarakat diterjemahkan dari kata atau konsep community. Oleh karena
itu agar istilah atau konsep masyarakat tersebut tidak rancu atau bermakna ganda,

maka istilah atau konsep community diterjemahkan sebagai komunitas.*®

Masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang saling bergaul atau
dengan istilah ilmiah saling berinteraksi kehidupan bermasyarakat selalu
memerlukan interaksi antara satu dengan yang lainnya. Secara individu maupun
kelompok. Keberadaan prasarana dianggap krusial dalam berinteraksi, sehingga
menciptakan ruang interaksi yang harmonis. Akan tetapi berinteraksi saja belum
memadai untuk membentuk suatu lingkaran kesatuan masyarakat. Dapat diartikan
bahwa masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut
suatu system adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan diikat oleh rasa

identitas bersama. *°

Jadi, dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalah sekelompok orang yang
tinggal dalam suatu daerah, yang mendiami suatu daerah dengan adat dan
kebiasaan tertentu yang saling memberikan manfaat bagi satu dengan yang lain,
saling membutuhkan, saling mendorong untuk kebersamaan dan saling

berinteraksi antara satu dengan yang lain.

18 fredian tonny nasdian, Pengembangan Masyarakat (jakarta: departemen sains komunikasi dan
pengembangan masyarakat fakultas ekologi manusia IPB dengan yayasan pustaka obor indonesia
anggota IKAPI DKI, 2014).

19 Sri Wahyuni, “Konsep Masyarakat Menurut Murtadha Muthahhari 1919-1979 M,” State Islamic
University Of Sultan Syarif Kasim, 2020, 13.
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Kabupaten Minahasa Utara

Minahasa utara merupakan salah satu kabupaten dari minahasa yang
terbentuk pada tahun 2004 dengan ibukota airmadidi. Kabupaten minahasa utara
terletak pada 1°18°307-1°53°00”LU dan 124°44°00-125°11°00”BT dengan luas
wilayah sebesar 1.059,24 km2 minahasa utara berada di wilayah strategis terletak
antara kota manado yang memiliki bandara utama dan kota bitung yang memiliki
pelabuhan laut utama di Sulawesi utara. Minahasa utara terdiri dari enam daerah
kepulauan yang terdapat tiga kecamatan, yaitu mantehage dan nain di kecamatan
wori gangga, talise, dan kinabuhutan di kecamatan likupang barat dan Bangka di

kecamatan likupang timur. 2

PETA INFRASTRUKTUR
KABUPATEN MINAMASA UTARA

20 dadan sudarmadi, Statistic Daerah Kabupaten Minahasa Utara (badan pusat statistickabupaten
minahasa utara, 2020).
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5. Likupang Timur

Akhir tahun 2019, wilayah administrasi kecamatan likupang timur terdiri

dari 18 wilayah desa, luas masing-masing desa, yaitu: 2

No Nama Desa Luas Desa
1 Sarawet 10,27 km?
2 Likupang dua 2,50 km?

3 Likupang satu 5 km?

4 Wineru 7,50 km?

5 Lihunu 14,26 km?
6 Winuri 11,46 km?
7 Pinenek 40,24 km?
8 Rinondoran 3,89 km?

9 Kalinaun 4,18 km?

10 Marinsow 14,39 km?
11 Likupang kamp ambong 5,00 km?

12 Pulisan 3,02 km?

21 dadan sudarmadi, Kecamatan Likupang Timur Dalam Angka (badan pusat statistic kabupaten
minahasa utara, 2020).
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13 Maen 7,00 km?
14 Kahuku 3,67 km?
15 Libas 6,42 km?
16 Resetlemen 2,50 km?
17 Kinaunang 5,00 km?
18 Ehe 6,30 km?

6. Desa Marinsow

Sejarah desa marinsow kecamatan likupang timur kabupaten minahasa

utara

Sejarah Pada tahun 1908, bangsa Belenda memperluas usaha
mereka di bidang perkebunaan di bawah pimpinan Mr. Van Mdhler.
Perombakan hutan dilakukan di kawasan untuk penanaman kelapa dan
coklat. Penanaman kelapa tahap pertama, pada tahun 1912 dan tenaga
kerja/buruh kontrak didatangkan dari Sangir, Gorontalo, Bolaang
Mangondow, Minahasa dan oleh pihak Belanda mereka ditempatkan di
perkampungan Pangisan. Dalam perkembangan usaha Belanda membuka
lahan baru dikenal dengan nama tempat “Pal Tanjung “. Sejak tahun 1929
sampai sekarang menjadi tempat pemukiman desa. 247 Desa Marinsow
sebenarnya merupakan anak desa dari Desa Maen. Untuk menangani
segala urusan administrasi desa maka ditunjuk seorang jurnalis untuk
menangani kebutuhan masyarakat. Pada tahun 1939, Belanda angkat kaki

dan masuk kembali pada tahun 1942 menguasai perkebunan. Pada waktu
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itu, pemerintah desa tidak lagi ada ketergantungan dengan Desa Mean
kerena Belanda sudah menunjuk seorang staf kantor kaum pribumi
bernama Bpk Herman Titus Banea dan Sekretaris Bpk Paul W Kandyoh
untuk menangani/mengurus kepentingan masyarakat desa. Nama- nama
kepala Desa dari zaman Pemerintaahan Belanda sampai Pemerintahan

sekarang sebagai berikut:

No Nama Masa Jabatan

1 Herman Titus Banea 1939 — 1956

2 Paul W. Kandyoh 1956 — 1961

3 Hermens Mundaeng 1961 — 1963

4 Tobias Kirauhe 1963 — 1964

5 E. Yakobus 1964 — 1966

6 F. Bolang 1966 — 1967

7 Arnold Pondaag 1967 — 1968

8 Adolof Makatipu 1968 — 1970

9 Runtukahu 1970 - 1974

10 Eduard Kowuh 1974 — 1976

11 A. Rondonuwu 1976 — 1978

12 Josepth A. Kalalo 1978 — 1996

13 Alex Rawung 1996 — 2005

14 Felma E. Rantung 2005 - 2011

15 Polii Agustin Januari 2011-mei 2011
16 Gabriel Tamesengge Mei 2011-Sekarang

Desa/perkampungan pertama bernama Pangisan yang artinya air
menetes dan Pal Tanjung artinya tempat pemukiman, sedangkan Siow

artinya dotu ke-9. Dalam perkembanganya, masyarakat desa terbagi atas
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beberapa tempat tinggal yaitu ada di pantai kalinaun, kebun no 54,
jurusan pantai. Pangisan maksudnya mereka dipencar/dipisahkan agar
tidak tercipta persatuan antar buruh/tenaga kerja, hal ini merupakan
politik De Vide Et Impera. Dapat disimpulkan bahwa desa ini terbentuk
pada tahun 1942, dan nanti pada tahun 1978 zaman pemerintahan Kepala
Desa Joseph A Kalalo diputuskan penetapan tanggal terbentuknya desa
melalui musyawarah Perangkat Desa, LMD, LKMD, PKK, Generasi m
uda, Karang Taruna dimana disetujui tanggal 18 Agustus sebagai HUT

Desa
Profil desa marinsow.

Luas wilayah Desa Marinso sekisar 332 Ha, dan penduduknya
tersebar di 3 Jaga (dusun). Batas-batas wilayah desa ini sebagai berikut:
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pulisan, Sebelah Selatan berbatasan
dengan Desa Kalinaung dan Desa Rinondoran, Sebelah Timur berbatasan
dengan Laut Maluku, dan Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Maen dan
Desa Winuri. Tingkat pendidikan penduduk Desa Marinso tercatat sebanyak
20 orang berpendidikan diploma, sarjana dan strata 2. Sebanyak 110 orang
memiliki ijazah SLTA dan yang berijazah SLTP sebanyak 117 orang. Di desa
ini tersedia sarana pendidikan, berupa satu gedung SD dan satu gedung
SLTP. Untuk pemeriksaan dan pelayanan kesehatan, tersedia sarana
kesehatan berupa Puskesmas Pembantu. Sebagian besar penduduk Desa
Marinso beragama Kristen, dan untuk sarana peribadatan di desa sebanyak 4

gedung gereja.

Potensi Unggulan Desa Marinsow
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merupakan desa agraris, yaitu di bagian Barat terdapat hamparan sawah dan
ladang yang subur. Sebagian besar mata pencaharian penduduk bertani/bercocok
tanam dengan hasil utama adalah padi dan jagung. Potensi lainnya yang sudah
sangat populer yaitu wisata pantai PAAL. Obyek wisata ini dikelola masyarakat

lokal dan masih butuh pengembangan. 2

Penelitian Terdahulu

1} Nama peneliti Desi Arianti

Judul penelitian Pengaruh sector pariwisata terhadap perekonomian
dan keruangan kota bukittinggi (pendekatan
analisis input dan output)

Alat analisis Kuantitatif bersifat linier berganda

Hasil penelitian hasil penelitian mengungkapkan bahwa. Ditinjau
dari struktur permintaan dalam perekonomian,
peran sektor pariwisata ( sektor perdagangan besar
dan eceran, hotel, restoran, pengangkutan dan
hiburan rekreasi ) adalah sebesar 40,86% apabila
sektor lapangan usaha dikelompokan dalam sektor
pertanian dan pertambangan, sektor industri, sektor
pariwisata dan sektor jasa. Perbandingan antara
permintaan antara dan permintaan akhir, lebih dari
55% peran sektor pariwisata adalah untuk
permintaan akhir Keterkaitan sektor pariwisata
dengan sektor lain dilihat dari indeks daya

penyebaran dan angka derajat kepekaan semua

22 Rignolda Djamaluddin, Kabupaten Minahasa Utara Profil, Sejarah Dan Potensi Unggulan
Desa (Manado: Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Unsrat, 2016).




22

sektor yang terkait dengan kegiatan kepariwisataan

Persamaan dengan

peneliti

1. Penelitian ini memiliki kesamaan yang
diteliti tentang meninjau objek lokasi

pariwisata yang berhubungan dengan ruang

Perbedaan dengan

peneliti

1) Memiliki perbedaan jumlah variable X
2) Lokasi yang berbeda

Nama peneliti

1) Shakhibul Amnar
2) Said Muhammad
3) Mohd. Nur Syechalad

Judul penelitian

Pengaruh pariwisata terhadap pertumbuhan

ekonomi di kota sabang

Alat analisis

Linear regresi berganda

Hasil penelitian

Hasil dari penelitian ini adalah terjadi peningkatan
jumlah kunjungan wisatawan dan memberikan
konstribusi terhadap perekonomian masyarakat,
jumlah wisatawan yang mengunjungi kota sabang
mampu meningkatkan jumlah penerimaan bagi

devisa maupun PDRB

Persamaan dengan

peneliti

1) Dalam penelitian ini memiliki kesamaan
yaitu, sama-sama mengukur pariwisata
terhadap ekonomi masyarakat sekitar

2) Memiliki persamaan dua variable

Perbedaan dengan

peneliti

Dalam penelitian ini memiliki perbedaan lokasi

terhadap penelitian.

Nama peneliti

Sani Alim Irhama

Judul penelitian

Dampak perkembangan pariwisata terhadap

perekonomian masyarakat sekitar objek wisata di
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dieng kabupaten wonosobo

Alat analisis

Skala likert

Hasil penelitian

hasil dari penelitian ini adalah tingkat pendapatan
dan kesempatan kerja yang diperoleh dari tempat
objek wisata di dieng kabupaten wonosobo dari
sesudah adanya pengembangan dari segi fasilitas
dan pelayanan. Dari penellitan ini pendapatan
pelaku usaha sebelum adanya pengembangan
memperoleh presentase sebesar 53,3% yang berarti
termasuk dalam rentang Rp 1.001.000.00 —
Rp 1.500.000.00 sesudah adanya pengembangan
meningkat dari sebelum adanya pengembangan
menjadi sebesar 68,5% yang berarti tetap berada
pada rentang lebih Rp  1.001.000.00 — Rp
1.500.000.00 akan tetapi lebih mendekati pada
rentang lebih Rp 1.501.000.00, hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya
pengembangan objek wisata akan menambah
pendapatan pelaku usaha di sekitar objek wisata di

kawasan dieng.

Persamaan dengan

peneliti

1) Memiliki kesammaan dengan masalah
kebersihan lokasi pariwisata
2) Memiliki kesamaan dua variable

Perbedaan dengan

peneliti

Memiliki perbedaan lokasi penelitian

Nama peneliti

1) lda Soewarni




24

2) Novia Sari
3) Endratno Budi Santosa
4) Ardiyanto Maksimilianus Gai

Judul penelitian

Dampak perkembangan pariwisata terhadap
ekonomi masyarakat di desa tulungrejo, kecamatan

bumiaji kota batu.

Alat analisis

Distribusi frekuensi dan regerensi linear

Hasil penelitian

hasil dari penelitian ini adalah pariwisata mampu
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat
dan efisien dalam penyediaan lapangan kerja,
meningkatkan penghasilan, standar hidup serta
menstimulasi sektor-sektor produktivitas lainnya.
Khususnya sektor pariwisata di desa tulungrejo
setiap tahunnya mengalami peningkatan yang
sangat signifikan. Dikarenakan adanya
pembangunan wahana baru di dalam wisata coban
talun seperti taman bunga dsb, kemudian
pembangunan pura luhur giri arjuna dan wisata
petik apel mengalmi kenaikan yang signifikan.
Padahal, sebelumnya wisata ini mengalami
penurunan yang cukup lama diakibatkan adanya
peristiwa meletusnya gunung kelut. Meskipun
berkurangnya tempat wisata tersebut tidak
membuat jumlah wisatawan berkurang. Hal ini
dapat memberikan  peluang untuk mendapatkan
usaha sampingan seperti, membuka warung, Kios,
tempat penginapan disekitar wisata. Tak hanya
sekitar desa tulung rejo, desa punten pun terkena
dampak dari pengaruh wisata di tulungrejo telah

memberikan perkembangan pariwisata didalam
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desa tersebut.

Persamaan dengan

peneliti

Peneilitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-
sama mengukur dampak pariwisata dari segi
ekonomi masyarakat dan perluasan lapangan kerja

bagi setiap masyarakat di sekitar lokasi wisata

Perbedaan dengan

Dalam penelitian ini memiliki perbedaan yakni

peneliti dalam penelitian ini menyebutkan wisata yang
buatan maupun religi
Nama peneliti Gilang Adinugroho

Judul penelitian

Hubungan perkembangan wisata terhadap ekonomi
wilayah di gunung kidul

Alat analisis

Teknik paired sample t test dan korelasi pearson

Hasil penelitian

Objek wisata di pantai ini terus mengalami
lonjakan kunjungan, hampir ditiap kecamatan
mengalami lonjakan wisatawan, tak hanya itu
peningkatan pun dialami oleh sector perdagangan

di sekitar area tersebut

Persamaan dengan

peneliti

Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu, sama-sama
mengukur dampak pariwisata terhadap ekonomi

masyarakat sekitar lokasi destinasi pariwisata.

Perbedaan dengan

peneliti

Penelitian ini memiliki perbedaan vyaitu, dalam
penelitian ini  mengukur pariwisata berbagai
wilayah yang ada dikecamatan tidak mencakup
satu tetapi mencakup banyak wilayah di sekitar
lokasi tersebut.




B. Hipotesis Penelitian

1. Pengaruh pariwisata
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a.Ho: tidak terdapat pengaruh antara pariwisata terhadap perekonomian

masyarakat di desa marinsow kecamatan likupang timur.

b.Ha: terdapat pengaruh antara pariwisata terhadap perekonomian masyarakat

di desa marinsow kecamatan likupang timur.

Pengaruh Pariwisata

(X)

Kerangka Berfikir

Pengangguran Rendah
Pendapatan

Kesejahteraan

Ekonomi Masyarakat (YY)
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (Field Research) dengan menggunakan cara metode
deskriptif kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerical
(angka) yang diolah dengan metode statistik. Metode deskriptif
kuantitatif ini dilakukan yaitu untuk menjelaskan fenomena yang ada
dengan mengumpulkan data yang berupa angka kemudian diolah dengan
metode statistik menggunakan Statistical Prodect and Service Solutions
(SPSS) Versi 22. 2
B. Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian dilakukan di kawasan pantai paal yang berada di desa
marinsow kecamatan Likupang Timur di kabupaten Minahasa Utara. pada
bulan maret - april 2021
C. Sumber Data
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama melalui
prosedur dan tehnik pengambilan yang dapat berupa pembagian
kuesioner atau angket kepada Masyarakat desa marinsow likupang timur
kabupaten minahasa utara

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung yang

biasanya berupa data dokumentasi, buku-buku dan arsip-arsip resmi

23 Azwar Syaifuddin, Metode Penelitian (yogyakarta: pustaka pelajar, 2004).
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D. Populasi dan Sample

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan atau yang ingin diteliti.
Populasi ini sering juga disebut dengan universe, anggota populasi dapat berupa
benda hidup maupun benda mati, dan manusia dimana sifat-sifat yang ada
padanya dapat diukur atau diamati. Populasi dalam setiap penelitian telah
tercermin dalam judul, termasuk daerah atau geografis dan juga benda-benda yang
tidak bergerak dan orang atau yang lainnya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh masyarakat desa marinsow kecamatan likupang timur minahasa utara

yang berjumlah 781 jiwa. %
2. Sample

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sempel yang digunakan pada penelitian ini adalah Jumlah

masyarakat desa marinsow yang berjumlah 88. 2°

3. Teknik Pengambilan Sample

dalam penetapan/pengambilan sampel dari populasi mempunyai
aturan, yaitu sampel ini representative (mewakili) terhadap populasinya.
Dalam metode pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, kebetulan
bertemu secara langsung dengan masyarakat desa marinsow dan bisa

dijadikan sumber data dengan menggunakan rumus slovin.

N
"= 1ENGe)?

n=besaran sampel

N=besaran Populasi

24 syahrum dan salim, Metode Penelitian Kuantitatif (bandung: citapusaka media, 2012).
25 sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&d (bandung: alfabeta, 2008).
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e=nilai kritis(batas ketelitian) yang diinginkan/margin of error disini ditetapkan

10% atau 0,1

736
1+ 781(0,1)2

736
" =881
n = 88,03

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh sampel populasi sebanyak 88

orang,
E. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Perlu
dijelaskan bahwa pengumpulan data dapat dikerjakan berdasarkan pengalaman.
Memang dapat dipelajari metode-metode pengumpulan data yang lazim
digunakan, tetapi bagaimana mengumpulkan data dilapangan, dan bagaimana
menggunakan teknik tersebut dilapangan atau dilaboratarium. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data diantaranya. Data
primer merupakan data yang diperoleh peneliti dari lapangan melalui
pengumpulan data hasil perhitungan atau pengukuran. Sedangkan sumber data
sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung atau
melalui sumber kedua. Sumber kedua yang dimaksud adalah berupa hasil

penelitian orang lain, buku, laporan atau dokumentasi. Kemudian jika dilihat dari
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aspek pengumpulan datanya, maka teniknya adalah dapat dilakukan melalui

metode interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan). 2

1. Teknik pengumpulan data dengan kuesioner, adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden

2. Teknik pengumpulan data dengan wawancara adalah berupa pertanyaan
yang dilontarkan peneliti terhadap orang yang akan dijadikan sample untuk
diteliti, atau dua orang bahkan lebih dengan menanyakan informasi

mengenai objek yang akan diteliti

Teknik pengumpulan data dengan observasi, adalah melakukan pengamatan atau
turun langsung ke sekitar objek yang akan diteliti. Dengan begitu peneliti dapa

mengetahui gambaran dari hasil yang akan diteliti

1. untuk dijadikan bahan pedoman yang sesuai dengan fakta yang ditemui di
lapangan.

2. Teknik pengumpulan dengan studi-studi pustaka. Adalah salah satu teknik
dalam mengumpulkan data yang akan diteliti melalui buku-buku, jurnal,

atau bacaan lain yang berasal dari sumber yang jelas atau dapat dipercaya
3. Skala Pengukuran Penelitian yang dilakukan nantinya akan menggunakan

alat bantu berupa kuesioner, yang mana jawaban-jawaban responden
tersebut akan diukur dengan menggunakan skala likert. Skala likert adalah
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentangfenomena social. 2’ Skala dalam
penelitian ini menggunakan skala Ordinal yaitu hasil pengukuran selain
menunjukkan pembedaan juga menunjukkan urutan atau tingkatan obyek

yang diukur menurut karakteristik tertentu. Misalnya tingkat pariwisata

% Harry Hermawan, Metode Kuantitatif Untuk Riset Bidang Kepariwisataan (open sciene
framework, 2018).
27 sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (bandung: CV Alfabeta, 2013).
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terhadap peningkatan ekonomi Dengan membarikan angka dari : Sangat
setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju, netral. Kelima penilain
berikut diberi bobot sebagai berikut.

Pengukuran Skala Likert

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3

Tidak Setuju (TS) 2

1

Sangat Tidak Setuju
(STS)

F. Analisis Data
Teknik analisis merupakan kegiatan setelah dari seluruh responden

atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variable dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variable dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variable dan jenis responden, menyajikan data tiap
variable yang diteliti, melakukan penghitungan untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan.teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu analisis deskriptif dengan menggunakan sofware aplikasi SPPS.
Tujuan analisis deskriptif dengan menggunakan statistika ini adalah untuk
menginterpresentasikan argumen responden terhadap pilihan pernyataan
dan distribusi frekuensi dari pernyataan responden berdasarkan data yang
telah dikumpulkan.berikut tahapan yang akan digunakan untuk
menganalisis data tersebut. 8 Data yang dikumpulkan pada penelitian ini

akan dianalisis dengan menggunakan

28 Surjarweni Wirantna, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi Pendekatan Kuantitatif
(yogyakarta: pustaka baru press, 2018).
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1. Uji Validitas

Yang dimaksud uji validitas berasal dari kata validity yang mempunyai
arti ketetapan dan kecermatan suatu instrument pengukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Suatu penelitian dikatakan memiliki validitas yang tinggi
apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau membberikan
hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran besaran
yang mencerminkan secara fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa yang
diukur. 2 Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung
(nilai corrected item-Total Correlation pada output Cronbach alpha) dengan

nilai r tabel. Kriteria jika

r hitung > r tabel maka butir atau pertanyaan tersebut valid

r hitung < r tabel maka butir atau pertanyaan tersebut tidak valid

2. Uji Reliabilitas

Uji reabilitas yang dimaksud adalah mengacu pada konsistensi hasil pada
item-item yang terdapat pada kuesioner sehingga uji reabilitas sesungguhnya
adalah menguji ketetapan skala-skala pengukuran instrument penelitian.
Tujuan dalam uji reabilitas ini untuk mengetahui hasil pengukuran pada
sampel yang sama dalam waktu yang berbeda, dengan demikian alat
pengukuran tersebut tetap menyediakan hasil pengukuran yang konsisten
dalam waktu yang berbeda. % Dalam uji reliabilitas ini menggunakan bantuan
aplikasi SPSS untuk mempermudah peneliti melakukan analisis data kuesioner
dengan teknik Cronbach Alpha. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu. Kriteria jika

Cronbach Alpha > 0,60 maka realiabel

29 zulkifli matondang, “Validitas Dan Reliabilitas Suatu Instrument Penelitian,” Tabularasa PPS

Unimed 6, no. 1 (2009): h 89.
%0 Dyah Budiastuti dan agustinus bandur, Validitas Dan Reliabilitas Dengan Analisis NVIVO
AMOS Dan SPSS (mitra wacana media, 2018).
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Cronbach Alpha < 0,60 maka tidak reliabel

3. Uji Asumsi Klasik
Agar dapat memperoleh nilai pemerkiraan yang tidak biasa dan efisien dari
persamaan regresi, maka dalam pelaksanaan analisis suatu data harus memenuhi
beberapa asumsi klasik sebagai berikut (Pengolahan data dengan aplikasi
komputerisasi menggunakan SPSS)

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah salah satu asumsi terhadap data yang diperoleh dari
sampel berskala interval-ratio yang akan diuji, pada dasarnya uji ini dilakukan
untuk mengetahui data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi

normal atau tidak.3!

b. Uji Heteroskedastisitas
Tujuan uji non-heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi, terjadi ketidaksamaan varians residual dari suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut Homoskedastisitas. Dan jika varians berbeda, disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

heteroskedastisitas
4. Analisis Regresi Sederhana

Model regresi linier sederhana adalah model probabilistik yang
menyatakan hubungan linier antara dua variabel di mana salah satu variabel
dianggap memengaruhi variabel yang lain. Variabel memengaruhi dinamakan
variabel independen dan variabel yang dipengaruhi dinamakan variabel

dependen.®?

31 lucky herawati, “Uji Normalitas Data Kesehatan Menggunakan SPSS,” Poltekes Jogja Press, h
3.
32 suryono, Analisis Regresi Untuk Penelitian (yogyakarta: deepublish, 2018). h 5
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Dalam pengertian fungsi persamaan garis Y + a + bx ada satu yang
dapat dibentuk dari dua buah titik dengan kordinat yang berbeda, yaitu (X1,
Yidan X, Y2). %

Keterangan:
Y = nilai yang diprediksi (Variabel Dependen)
A = Kkonstanta (apabila X = 0)
b = koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)
X = nilai variabel independen
5. Ujit (ujiparsial )

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variable dependen.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05 (a=5%).

Penolakan atau penerimaan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

» Jika nilai signifikan > 0,5 maka hipotesis ditolak ( koefisien regresi
signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variable independen tersebut
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable dependen.

» Jika nilai signifikan < 0,5 maka hipotesis diterima (koefisien regresi

signifikan) ini berarti secara parsial variable independen tersebut

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable dependen

3 Edi Riadi, Statistika Penelitian (Analisis Manual Dan IBM SPSS) (yogyakarta: CV Andi, 2016).
h 146
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6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai (R?) yang kecil berarti kemampuan
variable-variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen terbatas. Dan
sebaliknya jika nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel independen
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variable-variabel dependen. 3

34 metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, ( bandung CV Alfabeta, 2017)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Desa Marinsow

1. Struktur Organisasi dan tata kerja desa marinsow
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B. Pembahasan Desa Marinsow

Desa marinsow adalah sebuah desa yang terletak di wilayah kecamatan
likupang timur. Kabupaten minahasa utara provinsi Sulawesi utara. Terdiri dari
tiga jaga dengan batas wilayah sebagai berikut:

Batas Wilayah

1. Sebelah timur : laut Sulawesi
2. Sebelah Barat : desa maen dan desa kalinaun
3. Sebelah Selatan : desa kalinaun
4. Sebelah Utara : desa pulisan
Luas Wilayah
1. LuasJagal : 929 Ha
2. Luas Jaga ll : 339 Ha
3. Luas Jaga Il : 171 Ha

Jumlah KK Menurut sebaran jaga

1. Jumlah Jaga | : 78 KK
2. Jumlah Jaga Il : 71 KK
3. Jumlah Jaga IlI : 79 KK

Jumlah Sebaran Penduduk Menurut Jaga (jiwa)

1. JumlahJiwaJagal : 259 jiwa
2. Jumlah Jiwa Jaga Il : 225 jiwa
3. Jumlah Jiwa Jaga Il : 252 jiwa

Jumlah Penduduk laki-laki menurut Sebaran Jaga

1. Laki-laki jaga | : 132 jiwa
2. Laki-laki jaga Il : 111 jiwa
3. Laki-laki jaga Ill : 130 jiwa

Jumlah Penduduk Perempuan Menurut Sebaran Jaga

1. Perempuan jaga | : 127
2. Perempuan jagall 114
3. Perempuan jagalll : 122

37
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Gambaran karakteristik responden

Adapun kriteria sampel dari penelitian ini adalah masyarakat desa
marinsow kecamatan likupang timur data sebanyak 88 responden yang sedang
berada di desa marinsow, melalui kuesioner di dapat kondisi responden tentang
jenis kelamin, dan pekerjaan. Penggolongan yang dilakukan terhadap responden
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas mengenai gambaran
responden sebagai objek penelitian. Gambaran umum dari responden sebagai
obyek penelitian tersebut satu per satu dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Gambaran umum responden berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang jenis kelamin

dari responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Persentase . :
(%) Jenis Kelamin
Laki-laki 37
| laki-laki
Perempuan 51
B perempuan
Jumlah 88

2. Gambaran umum responden berdasarkan pekerjaan

no| Berdasarkan | jumlah | Presentase ]
pekerjaan Data Pekerjaan
1 Buruh 10 10 ® buruh
2 Pedagang 33 33 ™ pedagang
lainnya
3 Lainnya 45 45
Jumlah 88 88
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C. Hasil Analisis Data

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat
pengukur dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Uji
validitas dihitung dengan membandingkan nilai r hitung (correlated item-
total correlation) dengan nilai r tabel, jika r hitung > dari r tabel (pada
taraf signifikansi 5%) maka Pernyataan tersebut dinyatakan valid. Output
SPSS for windows versi 22 menyebutkan bahwa analisis item/butir
tersebut dinyatakan sebagai Corrected Item-Total Correlation, untuk
sampel 88 r tabel sesuai dengan ketetapan untuk taraf signifikansi 5%

yaitu 0,1841. Hasil pengujian diperoleh sebagai berikut.
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a. Pengaruh Pariwisata

Tabel 3.1
Hasil Pengujian Uji Variabel pengaruh pariwisata (X)
No R hitung R table Ket
1 0.567 0.176 Valid
2 0.231 0.176 valid
3 0.396 0.176 valid
4 0.760 0.176 valid
5 0.371 0.176 valid
6 0.690 0.176 valid
7 0.666 0.176 valid
8 0.858 0.176 valid
9 0.588 0.176 valid
10 0.711 0.176 valid
11 0.653 0.176 valid

Berdasarkan hasil analisis Tabel 3.1 di atas menunjukkan bahwa semua
item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel pengaruh pariwisata
(X) yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih
besar dari r tabel. Untuk sampel sebanyak 88 orang, yaitu menunjukkan bahwa
semua item pernyataan (indikator) adalah valid



41

b. Peningkatan ekonomi
Tabel 3.2
Hasil Pengujian Uji Variabel peningkatan ekonomi ()

No R hitung R table Ket
1 0.475 0.176 valid
2 0.449 0.176 valid
3 0.754 0.176 valid
4 0.600 0.176 valid
5 0.618 0.176 valid
6 0.591 0.176 valid
7 0.506 0.176 valid
8 0.487 0.176 valid
9 0.389 0.176 Valid
10 0.359 0.176 Valid

Berdasarkan hasil analisis Tabel 3.2 di atas menunjukkan bahwa semua item
pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel peningkatan ekonomi (Y)
yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih
besar dari r tabel. Untuk sampel sebanyak 88 orang, yaitu menunjukkan bahwa

semua item pernyataan (indikator) adalah valid

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semua item pernyataan (indikator)
adalah valid. tingkat kepercayaan = 95 persen (a = 5 persen), derajat kebebasan
(df) = n-2 = 88-2 = 86, di dapat r tabel = 0,1765. Jika r hitung (untuk tiap butir
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dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation) lebih besar dari r

tabel dan nilai r positif, maka butir pernyataan dikatakan valid.®

2. Uji Reliabilitas

Adapun hasil uji Reliabilitas dari 88 kuesioner, yang dapat dijelaskan

sebagai berikut.

Tabel 3.3 Reliability Statistics
Hasil Uji Reabilitas Cronbach's pengaruh pariwisata
(X) Alpha  |N of Items
.818 11

Sumber: Data SPSS versi 22 Diolah Peneliti, 2021

Pada tabel 3.3 dimana hasi uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua
variabel mempunyai koefisien alpha yang cukup besar yaitu di atas 0,818
sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari
kuesioner adalah reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan kuesioner yang reliabel atau handal.

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (semarang: badan
penerbitan universitas diponegoro). h 30
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Tabel 3.4

Hasil Uji Reabilitas peningkatan ekonomi (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

707 10

Pada tabel 3.4 dimana hasi uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa
semua variabel mempunyai koefisien alpha yang cukup besar yaitu di atas 0,707
sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari
kuesioner adalah reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan kuesioner yang reliabel atau handal.
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3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dalam model
regresi variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Untuk mengetahui ada tidaknya normalitas dalam model regresi, yaitu
dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu
garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan
garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.®

36 Imam Ghozali Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS



Gambar 2.1

Hasil uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Total_Y
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Berdasarkan tampilan grafik normal P-P plot of regression standardized
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Gambar 2.2

Hasil uji Normalitas Histogram

Histogram
Dependent Variable: Total_Y
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~
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b. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji suatu variabel apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan antara varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas.>” Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji koefisien
korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolute residual hasil
regresi dengan semua variabel bebas. Apabila probabilitas hasil korelasi lebih
kecil dari 0,05 (5%), maka persamaan regresi tersebut mengandung
heteroskedastisitas dan sebaliknya berarti non heteroskedastisitas atau

homoskedastisitas.
Tabel 3.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Unstandard
Total _ ized
X Residual
Spearman’'s  Total X Correlation
rhpo - Coefficient 1.000 006
Sig. (2-tailed) . .959
N 88 88
Unstandardized Correlation
Residual Coefficient 006 1.000
Sig. (2-tailed) 959 :
N 88 88

Sumber : Data SPSS Diolah Peneliti, 2021
Berdasarkan Tabel 3.5 hasil output spss, semua prediktor dengan nilai > 0,05

sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi yang diperoleh terbebas dari kasus
heteroskedastisitas . nilai sigifikansi 2-tailed adalah 0,959 dan 0,959> 0,05. Hal
ini menyatakan bahwa varian residual model regresi ini adalah homogen atau

model regresi yang diperoleh terbebas dari kasus heteroskedastisitas.

$7Imam Ghozali h.139.
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Tabel 3.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Unstandard
Total _ ized
X Residual
Spearman's  Total X Correlation
1.000 .006
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) : .959
N 88 88
Unstandardized Correlation
.006 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) .959
N 88 88

Sumber : Data SPSS Diolah Peneliti, 2021

Berdasarkan Tabel 3.5 hasil output spss, semua prediktor dengan nilai > 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi yang diperoleh terbebas dari kasus
heteroskedastisitas . nilai sigifikansi 2-tailed adalah 0,959 dan 0,959> 0,05. Hal
ini menyatakan bahwa varian residual model regresi ini adalah homogen atau

model regresi yang diperoleh terbebas dari kasus heteroskedastisitas.
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4. Hasil Uji Hipotesis

1. Uji Persial (Uji T)
Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel penjelasan
(independent) secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependent. Penguji ini menggunakan tingkat signifikansi 5% dan
melakukan perbandingan anatara tiqpe; dan tpipng- Jika nilai tyipyng >
traper Maka setiap variabel bebas yang diteliti berpengaruh terhadap
variabel terikat. Sebaliknya jika nilai tpiryng < traper Maka setiap
variabel bebas yang teliti tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
Berdasarkan :

a. Jika Sig < 0,05 atau T pi¢yng > - Maka terdapat berpengaruh variabel X
terhadap variabel Y

b. Jika Sig > 0,05 atau Ty,pe; : Maka tidak terdapat pengaruh variabel X
terhadap Y



Tabel 3.6
Hasil Analisis Uji t

Coefficients?
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Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Std. Error

Beta

Sig.

1

(Constant)
Total X

33.086

181

3.163

071

.266

10.460
2.560

.000
012

a. Dependent Variable: Total Y

Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

Gambar 2.3 Hasil t Tabel

\P' 025 0.10 0025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.050 0.02 0.010 0.002
8 067753 1.29209 1.98969 237327 263790 3.19392
067749 1.29196 1.98932 237269 263712 3.19262

067746 1.29183 1.98896 237212 263637 3.19135
0.67742 1.29171 1.98861 237156 263563 319011
067739 1.29159 1.98827 237102 263491 3.18890

067735 1.29147 1.98793 237049 263421 3.18772

0 6773 1 m 1.98761 2.36998 263353 3.18657

88 067729 1.29125 1.98729 2.36947 263286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.98698 2.36898 263220 3.18434
20 067723 1.29103 1.98667 2.36850 263157 318327
b1 0.67720 1.29092 1.98638 2.36803 263094 3.18222
92 067717 1.20082 1.98609 236757 263033 3.18119
93 067714 1.29072 1.98580 236712 262973 318019
94 067711 1.29062 1.98552 2.36667 262915 317921
95 0.67708 1.29053 1.98525 236624 262858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.98498 236582 262802 314773
97 067703 1.29034 1.98472 2.36541 262747 3.17639
98 | 067700 [ 120025 198447 | 236500 | 262693 | 317549
9 | 067608 [ 120016 198422 | 236461 | 262641 | 317460
100 0.67695 1.29007 1.98397 236422 262589 317374
101 | 067693 | 1.28909 198373 | 236384 | 262539 | 3.1728¢
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 262489 3.1720¢
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 236310 262441 317128
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 236274 262393 3.1704¢
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 236239 262347 3.16967
106 | 067681 | 128050 | 165036 | 1.98260 | 236204 | 262301 | 3.1689C
107 0.67679 1.28951 165922 1.98238 236170 262256 3.1681¢
108 067677 1.28944 1.65909 1.98217 236137 262212 3.16741
109 | 067675 | 128937 | 165805 | 1.98197 | 236105 262169 | 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 236073 262126 3.16598
m 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 236041 262085 3.16528
112 | 067669 | 128916 | 165857 | 198137 | 236010 | 262044 | 316460
13 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 235980 262004 3.16392
14 0.67665 1.28902 165833 1.98099 235950 261964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 235921 261926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 235892 261888 3.16198
17 0.67659 1.28883 165798 1.98045 235864 261850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 235837 261814 3.16074
119 0.67656 1.28871 165776 1.98010 2.35809 261778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 261742 3.15954
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Hasil koefisien melalui pengujian hipotesis dan kemudian dibandingkan
dengan t tabel yaitu n = jumlah sampel 88 dengan o = 0,05 maka didapat t tabel
sebesar 2, 560 dan t hitung sebesar 1,66256. Jadi dari hasi tiap-tiap variabel dapat
diketahui variabel manakah yang berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi

sebagai berikut :

Uji hipotesis pariwisata terhadap ekonomi masyarakat dari hasil
perhitungan yang diperoleh t tabel untuk X (pariwisata) sebesar 2,560 lebih besar
dari t hitung sebesar 1,66256 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05. Berarti dapat ditarik kesimpulan Ha diterima dan Ho
ditolak, maka ini menunjukkan bahwa pengaruh pariwisata. Terhadap peningkatan

ekonomi

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besarnya
persentase hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Besarnya
persentase pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen
dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi (R?) persamaan regresi Angka
koefisien determinasi dilihat dari hasil perhitungan SPSS dapat dilihat sebagai

berikut
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Tabel 3.7

Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 .266% 071 .060 3.221

a. Predictors: (Constant), Total X

“b. Dependent Variable: Total Y

Sumber : Data SPSS Diolah Peneliti, 2021

Dilihat dari Tabel 1.8 koefisien determinasi (R2). Nilai R hasil analisis
data diperoleh sebesar 0,266. Hal ini berarti variasi variabel pariwisata (X)
dapat menjelaskan variasi variabel peningkatan ekonomi () sebesar 26,6%
dan sisanya 73,4% adalah pengaruh dari variabel bebas lain yang tidak

dijelaskan oleh penelitian ini.
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6. Analisis Regresi Sederhana

Penelitian ini menggunakan regresi linear Sederhana untuk pembuktian
hipotesis penelitian. Analisis ini akan menggunakan input berdasarkan data yang
diperoleh dari kuesioner. Hasil pengolahan data dengan menggunakan program

SPSS versi 22, selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya diringkas sebagai

berikut :
Tabel 3.8
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 42,514 1 42,514 3,983 ,049P

Residual 917,850 86 10,673

Total 960,364 87

a. Dependent Variable: peningkatan Ekonomi

b. Predictors: (Constant), Pariwisata
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 34,442 3,372 10,214 ,000
Pariwisata ,150 ,075 ,210 1,996 ,049

a. Dependent Variable: peningkatan Ekonomi

Berdasarkan tabel diatas, persamaan regresi dapat diperoleh dari
Unstandaradized Coefficients, dimana konfisien constant sebesar 34,442 dengan
standar error 3,372 kemudian variabel peningkatan ekonomi memiliki koefisien
sebesar 0,210 dengan standar error 0,75, sehinnga model regresi yang terbentuk
sebagai berikut

Y=a+BX+e
a=1,089 + 0,939 +e
keterangan :
a :konstanta
BX : koefisien Regresi variabel X (pengaruh pariwisata)
E : error

Dari persamaan regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut
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1. nilai konstanta yang diperoleh sebesar 34,442. Hal ini berarti
jika semua variabel bebas memiliki nilai Nol (0) maka nilai
variabel terikat (pariwisata) sebesar 34,442

2. angka koefisien pariwisata (X) terhadap ekonomi masyarakat
sebesar 0,210. Hal ini berarti ekonomi masyarakat mengalami
peningkatan. Maka variabel ekonomi masyarakat (Y) akan naik
sebesar 0,939 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain

dari model regresi adalah tetap.

Selanjutnya, persamaan regresi ini perlu diuji signifikansinya
dengan cara melihat nilai F dan nilai Sig. berdasarkan output IBM
SPSS pada tabel Anova diatas diperoleh F sebesar 3,983 dengan nilai
Sig 0,049°

Hipotesis penelitian untuk uji signifikansi regresi

Ho : koefisien persamaan regresi tidak signifikan
Ha : Koefisien persamaan regresi signifikan
Kesimpulan :
Uji regresi berdasarkan tabel Anova diatas diperoleh nilai F
sebesar 3,983 dengan nilai Sig 0,049° karena nilai sig, lebih kecil
maka tolak Ho, terima Ha. Dan dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa koefisien persamaan regresi signifikan.
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D. Pembahasan Penelitian

Dalam penelitian ini pariwisata berpengaruh terhadap ekonomi masyarakat.
Dengan demikian hipotesis (Ha) yang menyatakan “Diduga terdapat pengaruh
pengaruh pariwisata pantai pall terhadap peningkatan ekonomi masyarakat desa
marinsow likupang timur” diterima. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
memandang pengaruh pariwisata terhadap ekonomi. Karena pariwisata
merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat
keunggulan tersebut untuk memenuhi tingkat ekonomi masyarakat. Jika
pariwisata yang diterima atau dirasakan (perceived service) sesuai dengan yang
diharapkan, maka akan berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di
suatu daerah tertentu. Sebaliknya jika pariwisata lebih rendah daripada yang
diharapkan, maka akan berdampak pada penigkatan ekonomi masyarakat.
Kualitas pariwisata baik dari letak yang strategis, mudah dijangkau, dan
memberikan nuansa yang berbeda jika mengunjunginya yang ditawarkan oleh
pemerintah setempat dengan berbagai bauran mulai dari akses masuk jalanan
memberikan dampak yang lebih untuk ekonomi masyarakat, karena dengan begitu
yang menjadi pelancong atau pelaku utama dalam penggerakkan sektor pariwisata
adalah masyarakat di dalamnya. Dengan adanya pariwisata berarti masyarakat
telah memiliki mata pencahrian yang layak dalam membantu perekonomian
keluarga. Tetapi sebaliknya, jika pariwisata tidak dapat dikelolah dengan baik
seperti pencemaran sampah yang mengakibatkan laut tercemar, karena semakin
banyak pengunjung maka semakin banyak pula sampah berserakan apalagi
sampah-sampah plastic yang membahayakan ekosistem laut. Dengan adanya
masalah tersebut maka akan berpengaruh juga pada pendapatan masyarakat.
Dengan begitu pemasukkan akan berkurang dan tingkat pendapatan masyarakat

akan menurun.
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembahasan pengaruh pariwisata
pantai pall terhadap peningkatan ekonomi masyarakat desa marinsow likupang
barat kecamatan miahasa utara yang di olah mengunakan program SPSS
dinyatakan berditribusi normal sehinga layak nuntuk di uji dengan, uji
heterosketastitas, dan uji hipotensis yang terdiri dari uji regresi rinier sederhana,
uji koefisien regresi (uji T) dan uji kuefisien determinasi (uji R?). Data dinyatakan
berdistribusi normal jika signifikan lebih besar dari 0,05 dan setelah di lakukan
pengujian hasil output spss, semua prediktor dengan nilai > 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa model regresi yang diperoleh terbebas dari kasus
heteroskedastisitas . nilai sigifikansi 2-tailed adalah 0,574 dan 0,574 > 0,05. Hal
ini menyatakan bahwa varian residual model regresi ini adalah homogen atau

model regresi yang diperoleh terbebas dari kasus heteroskedastisitas.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh pariwisata pantai pall terhadap
peningkatan ekonomi masyarakat desa marinsow likupang timur minahasa
utara, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil di atas maka pariwisata yang secara langsung
memberikan pengaruh terhadap ekonomi masyarakat. Hal ini diperkuat oleh
hasil t hitung (pariwisata), yaitu 2,560 lebih besar dari t tabel 1,66256 dengan
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Berarti dapat
ditarik kesimpulan Ha diterima dan Ho ditolak, maka ini menunjukkan bahwa
pariwisata berpengaruh terhadap ekonomi masyarakat. Dari hasil penelitian di
peroleh persamaan regresi linear sederhana Y= 1,089+0,939+e dengan nilai
Konstan.Nilai konstanta sebesar 1,089 berarti jika pariwisata bernilai nol maka
nilai ekonomi masyarakat adalah sebesar 1,089. Nilai Koefisien regresi.Nilai
koefisien regresi untuk pariwisata adalah sebesar 0,939 artinya bahwa apabila
terjadi peningkatan pada pariwisata maka ekonomi masyarakat (Y) juga akan
meningkat sebesar 0,939. Diperoleh koefisien determinasi (R2). Nilai R hasil
analisis data diperoleh sebesar 0,266. Hal ini berarti variasi variabel pariwisata
(X) dapat menjelaskan variasi variabel ekonomi masyarakat () sebesar 26,6%
dan sisanya 73,4% adalah pengaruh dari variabel bebas lain yang tidak

dijelaskan oleh penelitian ini.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka ada beberapa saran
yang penulis berikan yang berhubungan dengan kebersihan dan kenyamanan

yaitu, sebagai berikut :

Saran untuk penelitian lanjutan, penelitian ini dapat dilakukan kembali
dengan objek penelitian yang berbeda dengan pertanyaan kuesioner penelitian
lainnya. Bagi peneliti selanjutnya dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan
rujukan dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan pariwisata.
Kemudian, Pariwisata yang ada di pantai paal harus memberikan dampak bagi
ekonomi masyarakat, karena variabel tersebut berpengaruh positif terhadap
ekonomi masyarakat, sehingga dengan demikian kedepannya maka taraf
ekonomi masyarakat yang ada di desa marinsow dapat naik dan dapat menekan
angka kemiskinan di desa tersebut. Dan Pariwisata di pantai paal juga harus
dapat memberikan nilai tambah bagi pengunjung, diantaranya fasilitas yang di

sediakan, akses jalan yang memungkinkan dan sarana penunjang yang lainnya.
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Lampiran I : kuesioner Penelitian
Identitas responden
Beri tanda (V) pada kolom yang telah disediakan di bawah ini

1. Nama
2. Umur :
3. Jenis kelamin : a. laki-laki  b. perempuan
4. Pekerjaan ;
Petunjuk pengisian
Jawablah pertanyaan yang sesuai dengan pemahaman saudara/l. pada
kolom yang telah disediakan sesuai dengan jawaban anda.

Jawaban Keterangan Total skor
SS Sangat setuju 5
S Setuju
N Netral 3
TS Tidak setuju 2
STS Sangat tidak setuju 1

Variabel X (pengaruh pariwisata)

No Pernyataan SS|S|N| TS| STS

A | Informasi wisata

1 | Mengenai informasi tentang objek
wisata dapat meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan

2 | Peran masyarakat adalah yang
paling penting untuk
meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan

3 | Peran media sosial dapat
membantu meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan

4 | Informasi yang disajikan sesuai




dengan ekspektasi

B | Sarana prasarana Pariwisata

5 | Penataan sarana di kawasan pantai
paal

6 | Penambahan/perbaikan sarana dan
prasarana di pantai paal

7 | Akses menuju kawasan pantai
paal sangat strategis

8 | Fasilitas yang disediakan cukup
memuaskan seperti. wc
umum/kamar bilas dsb

C | Lingkungan

9 | Perlindungan terhadap aset alami
selalu terjaga. Contohnya
kebersihan pantai

10 | Kawasan pantai paal adalah
destinasi wisata yang paling
cocok di kunjungi

11 | Desa marinsow menjadi lebih
banyak sasaran pengunjung
setelah adanya kawasan pantai
paal

variabel Y (ekonomi masyarakat)

SS

TS

STS

1 | Kelompok sadar wisata berperan
aktif dalam meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan

2 Masyarakat sangat membantu
dalam hal pengelolaan pariwisata
pantai paal
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Sikap masyarakat yang ramah
terhadap setiap pengunjung

Kehidupan masyarakat semakin
sejahterah setelah adanya kawasan
wisata pantai paal

Rendahnya Angka pengangguran
di desa marinsow

Lajunya angka kemiskinan di desa
marinsow dapat ditekan dengan
adanya kawasan wisata pantai

paal

Pariwisata pantai paal dapat
membantu perekonomian
masyarakat di desa marinsow

Dengan adanya pariwisata pantai
paal dapat membantu masyarakat
dalam pengembangan kawasan
wisata

Pariwisata pantai paal dapat
memberikan hasil nyata bagi
kesejahteraan masyarakat

10

Peran SDM adalah bagian
terpenting dalam terwujudnya
kawasan wisata
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Lampiran 2 data tabulasi responen

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
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39

40

41

42

43

44
45

46

47

48
49

50
o1

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
7

8

79
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80
81

82

83
84
85
86

87

88
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Lampiran 3 data kuesioner salah satu responden
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Lampiran 4 surat izin penelitian dan surat balasan penelitian




Lampiran 5 hasil uji validitas

Pariwisata (X)

No R hitung R table Ket
1 0.567 0.176 Valid
2 0.231 0.176 Valid
3 0.396 0.176 Valid
4 0.760 0.176 Valid
5 0.371 0.176 Valid
6 0.690 0.176 Valid
7 0.666 0.176 Valid
8 0.858 0.176 Valid
9 0.588 0.176 Valid
10 0.711 0.176 Valid
11 0.653 0.176 Valid

73



Peningkatan ekonomi (YY)

No R hitung R table Ket
1 0.475 0.176 Valid
2 0.449 0.176 Valid
3 0.754 0.176 Valid
4 0.600 0.176 Valid
5 0.618 0.176 Valid
6 0.591 0.176 Valid
7 0.506 0.176 Valid
8 0.487 0.176 Valid
9 0.389 0.176 Valid
10 0.359 0.176 Valid
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Lampiran 6 uji reliabilitas X dan Y

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.818

11

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

707

10
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Lampiran 7 uji asumsi klasik

Frequency

76

Normal P-P Plot of Regression Standardized

Residual

Dependent Variable: Total_Y
1.0 =

Expected Cum Prob

00—
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Histogram

Dependent Variable: Total_Y

vl

1
-1 0 1 2

1
3

Regression Standardized Residual

pvA

Mean = 4 06E-16
Stel. Dev. = 0.294
N =88



Lampiran 8 uji heteroskedastisitas

Correlations

Unstandard
Total_ ized
X Residual
Spearman's  Total X Correlation
1.000 .006
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) .959
N 88 88
Unstandardized Correlation
.006 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) .959
N 88 88




Lampiran 9 uji T

Hasil Analisis Uji t

Coefficients?

78

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Std. Error

Beta

Sig.

1

(Constant)
Total X

33.086

181

3.163
071

.266

10.460
2.560

.000
012

a. Dependent Variable: Total Y

Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

Gambar 2.3 Hasil t Tabel

\"’ 0.25 0.10 0.025 0.01 0.005 0.001
df 050 0.20 0.050 0.02 0.010 0.002
8 067753 | 1.29209 198969 | 237327 | 263790 | 319392
067749 | 12919 198932 | 237269 | 263712 | 319262

067746 | 129183 198896 | 237212 | 263637 | 319135

067742 | 1.29171 198861 | 237156 | 263563 | 319011

067739 | 1.29159 198827 | 237102 | 263491 | 318890

067735 |  1.29147 198793 | 237049 | 263421 | 318772

198761 | 236998 | 263353 | 318657

88 | 067729 | 129125 198729 | 236947 | 263286 | 318544
89 | 067726 | 129114 198698 | 236898 | 263220 | 318434
90 | 067723 | 120103 | 166196 | 198667 | 236850 | 263157 | 3.18327
91| 067720 | 129092 | 166177 | 198638 | 236803 | 263094 | 3.18222
92 | 067717 | 120082 | 166159 | 198609 | 236757 | 263033 | 318119
93| 067714 | 129072 | 166140 | 198580 | 236712 | 262073 | 318019
94| 067711 | 129062 | 166123 | 198552 | 236667 | 262015 | 317921
067708 | 129053 | 166105| 198525 | 236624 | 262858 | 3.17825

067705 | 129043 | 166088 | 198498 | 236582 | 262802 | 317731

97 | 067703 | 129034 | 166071 | 198472 | 236541 | 262747 | 3.17639
98 | 067700 | 129025 | 166055 | 198447 | 236500 | 262603 | 317549
99 | 067698 | 129016 | 166039 | 198422 | 236461 | 262641 | 317460
100 | 067695 | 129007 | 166023 | 198397 | 236422 | 262589 | 31737
101 | 067693 | 128999 | 166008 | 198373 | 236384 | 262539 | 3.1728¢
102 | 067690 | 128991 | 165993 | 198350 | 236346 | 262489 | 3.1720¢
103 | 067688 | 128982 | 165978 | 198326 | 236310 | 262441 | 317128
104 | 067686 | 128074 | 165964 | 198304 | 236274 | 262393 | 3.1704¢
105 | 067683 | 128967 | 165950 | 198282 | 236239 | 262347 | 316967
106 | 067681 | 128950 | 165936 | 198260 | 236204 | 262301 | 3.168%C
107 | 067679 | 128951 | 165922 | 198238 | 236170 | 262256 | 3.1681¢
108 | 067677 | 128944 | 165009 | 198217 | 236137 | 262212 | 316741
109 | 067675 | 128937 | 165895 | 198197 | 236105 | 262169 | 3.16669
110 | 067673 | 128930 | 165882 | 198177 | 236073 | 262126 | 316598
11| 067671 | 128922 | 165870 | 198157 | 236041 | 262085 | 316528
12| 067669 | 128916 | 165857 | 198137 | 236010 | 262044 | 316460
13| 067667 | 128909 | 165845 | 198118 | 235080 | 262004 | 316392
114 | 067665 | 128002 | 165833 | 198099 | 235050 | 261964 | 316326
115 | 067663 | 128806 | 165821 | 198081 | 235021 | 261926 | 3.16262
116 | 067661 | 128889 | 165810 | 198063 | 235802 | 261888 | 316198
17 | 067659 | 128883 | 165798 | 198045 | 235864 | 261850 | 316135
118 | 067657 | 128877 | 165787 | 198027 | 235837 | 261814 | 316074
19 | 067656 | 128871 | 165776 | 198010 | 235809 | 261778 | 316013
120 | 067654 | 1.28865 | 165765 | 197993 | 235782 | 261742 | 315954




Lampiran 10 uji R2

Model Summary®

79

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 2662 071 .060 3.221
a. Predictors: (Constant), Total X
“b. Dependent Variable: Total_Y
Lampiran 11 uji regresi linier sederhana
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 42,514 1 42514 3,983 ,049P
Residual 917,850 86 10,673
Total 960,364 87

a. Dependent Variable: peningkatan Ekonomi

b. Predictors: (Constant), Pariwisata
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Lampiran 12 dokumentasi
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